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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic in Indonesia occurred in March 2020 and increase in
all parts of Indonesia. Based on this, the Ministry of Education and Culture
Republic Indonesia (Kemendikbud RI) established online based learning in the
context of preventing the spread of COVID-19. The online based learning from
home, caused many students complained that it’s causing problems for them
which is stress. The purpose of this study was to identify a description of stress
levels in adolescent during online learning in the Covid-19 pandemic in Patrang
Village, Patrang District. This Study used descriptive quantitative design with 48
teenagers on junior and senior highschool as a samples who were choosen with
total sampling technique. The participans were interviewed with the Depression
Anxiety Stress Scale (DASS 42) questionnaire. The results of the study showed
that 25 adolescents has a normal stress levels (52.1%), 12 adolescents with light
stress levels (25.0%), 7 adolescents with moderate stress levels (14.6%), and 4
adolescents with severe stress levels (8.3%). The conclusion is more than half of
adolescents are involved in the normal stress category, although some teenagers
experience mild to severe stress levels. Sress in adolescents during online
learning is caused by changes in the learning environment, learning methods and
tasks that are obtained are relatively more so that there is pressure in adolescents
which causes stress.

Keywords: adolescent, Covid-19, online learning, stress,
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RINGKASAN

Gambaran Tingkat Stres pada Anak Usia Remaa Selama Menjalani
Pembelagjaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang; Vinny Ramadhani Putri Harini, 162310101252; 2020; 74 +
xvi halaman; Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakulltas Keperawatan,

Universitas Jember

Peningkatan status kasus Covid-19 dari epidemi ke pandemi yang secara
resmi diumumkan World Health Organization (WHO) pada tanggal 11 Maret
2020 (WHO. 2020), kasus tersebut menjadi salah satu kejadian luar biasa yang
tidak pernah diperkirakan sebelumnya dan bersifat menular dan menyebar ke
banyak wilayah atau negara, termasuk Indonesia. Demi memutus rantai penul aran
Covid-19 Presiden Republik Indonesia Joko Widodo mengeluarkan kebijakan
diantaranya yakni belgjar dari rumah (daring) dan bekerja dari rumah (Work From
Home) yang merupakan penerapan dari kebijakan social distancing dan physical
distancing, tanpa mengurangi kewgiban status setiap warganya (Sekretariat
Kabinet RI, 2020). Berkaitan dengan proses belgar dari rumah, banyak siswa
yang mengel uhkan kurang optimal dan banyaknya tugas yang diberikan (Sanjaya,
2020). Permasalahan-permasalahan yang terjadi disaat pembelgaran melaui
daring tidak menutup kemungkinan mengakibatkan masalah pada remaa yakni
salah satunya stres.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi gambaran tingkat stres
pada anak usia remagja selama menjaani pembelgaran daring di tengah pandemi
Covid-19 di Kelurahan Patrang Kecamatan Patrang. Metode yang digunakan
adalah Deskriptif Kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 48
anak usia remga yang sedang menempuh pendidikan SMP/Mts dan
SMA/MA/SMK. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Depression
Anxiety Stres Scale (DASS 42) yang terdiri dari 14 indikator dimana masing-
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masing diukur menggunakan skala likert dengan skala rentang 0-3. Kuesioner
diberikan dan disi oleh responden secara door to door atau datang langsung ke
rumah responden, namun tetap sesuai dengan prosedur covid-19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 48 remagja di Kelurahan
Patrang Kecamatan Patrang berada pada kategori tingkat stres normal dinyatakan
olen 25 remga (52.1%), tingkat stres ringan 12 remaja (25.0%), tingkat stres
sedang 7 remagja (14.6%), dan tingkat stres parah sebanyak 4 remaja (8.3%).
Kesimpulannya, tingkat stres remaja selama menjalani pembelgaran daring di
tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang Kecamatan Patrang lebih dari
separuh remaja terlibat dalam kategori stres normal, meskipun beberapa remga
mengalami tingkat stres ringan hingga berat. Stres pada remga selama
pembelgjaran online disebabkan oleh perubahan lingkungan belgjar serta metode
dan tugas pembelgaran yang diperoleh relatif lebih banyak sehingga terdapat
tekanan pada remagja yang menyebabkan stres.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Covid-19 (Corona Virus Disease-19) atau sekarang yang dikenal dengan
Novel Corona Virus 2019 (NcoV-2019) merupakan jenis virus baru yang masih
mempunyai hubungan keluarga dengan SARS (Severe Acute Respiratory
Syndrome) dan MERS (Middle East Respiratory). Covid-19 memiliki rantai
penularan yakni kontak dengan cairan yang keluar dari mulut ataupun hidung
manusia, ketika cairan tersebut mengandung Virus Corona kemudian berpindah
ke badan ataupun bagian tubuh lainnya pada manusia satu ke manusia lain, ketika
virus tersebut masuk ke dalam tubuh manusia akan menginfeksi manusia itu (Shi
dkk., 2020). Pada bulan Desember 2019 di kota Wuhan terjadi wabah pneumonia
yang tidak lain disebabkan karena Covid-19 ini, nhamun munculnya virus Covid-
19 ini belum diketahui secara pasti dari mana, hanya sgja kasus pertama kali
terjadi di Kota Wuhan, Tiongkok dan kemudian pada bulan Januari 2020 kasus
Covid-19 menyebar ke beberapa negara lainnya dengan pesat akibat dari
perjalanan manusia dari sumber pertama ditemukannya Covid-19 ke tempat
lainnya (Heinzerling dkk., 2020).

World Health Organization (WHO) mengumumkan secara resmi naiknya
status epidemi menuju pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 (WHO. 2020),
naiknya status tersebut tidak pernah diprediksi sebelumnya yang mana menjadi
sdah satu kegadian luar biasa. Status pandemi ditetapkan karena beberapa
pertimbangan yakni penyakit yang sedang terjadi bersifat menular dan menyebar
dari satu wilayah ke wilayah atau negara lainnya dengan mudah. Per tanggal 20
April 2020 sebanyak 213 negara telah tercatat sebagai negara yang disebari
pademi Covid-19, sedangkan untuk kasusnya sendiri Covid-19 sebanyak
2.285.210 kasus yang terkonfirmasi, yang mana 155.124 kematian (6,79%) telah
terlapor kepada WHO (WHO, 2020). WHO mengumumkan 12 negara dengan
tingkat kasus Covid-19 yang tinggi di dunia. Awal terjadinya pandemi negara
paling parah terdampak oleh Covid-19 yakni negara Cina sampai dengan Februari
2020. Sedangkan awal April 2020, kasus Covid-19 dengan jumlah tertinggi di
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dunia justru terjadi di United States of America (USA) 723.605 kasus, kemudian
disusul Spain 191.726 kasus, Italy 175.925 Kasus, Germany 139.897 Kasus, The
United Kingdom 114.221 kasus, France 110.721 kasus, Cina 84.237 kasus,
Turkey 82.329 kasus, Iran 82.211 kasus, Russian Federation 42.853 kasus,
Belgium 37.183 kasus, Brazil 36.599 kasus (Masrul dkk, 2020).

Kasus Covid-19 mulai masuk di Indonesia pertama kali terlapor pada
tangga 2 Maret 2020 dengan jumlah kasusnya masih 2 kasus. Data terbaru yang
terkonfirmasi per tanggal 20 April 2020 pukul 16.30 WIB di Indonesia adalah
6.760 kasus, 590 kasus meninggal (8,7%), 747 kasus sembuh (11,1%), 5.423
kasus dalam perawatan (80,2%) (Infekss Emerging Kemkes RI, 2020). Ha ini
kemudian untuk memutus rantai penularan Covid-19 Presiden Republik Indonesia
Joko Widodo mengeluarkan kebijakan diantaranya yakni belgar dari rumah
(daring) dan bekerja dari rumah (Work From Home) yang merupakan penerapan
dari kebijakan social distancing dan physical distancing, dengan tidak
mengurangi kewajiban terhadap tugas-tugas sebagaimana mestinya yakni pelayan
kepada masyarakat, baik urusan pelayan pendidikan, kebutuhan pelyanan bahan
pokok, pelayanan kesehatan dan layanan-layanan publik yang seharusnya tetap
berjalan (Sekretariat Kabinet RI, 2020).

Seiring dengan kebijakan Presiden RI terkait pembelgjaran dirumah,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Muhammad Hamid yang
merupakan Pelaksana Tugas Direktur Jenderal Paud, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah yang diutarakan melalui CNNIndonesia.com, Jumat (24/4)
Muhammad Hamid mengatakan bahwa hingga Jumat (24/4) sekolah-sekolah yang
telah menerapkan pembelgaran melalui daring menyentuh angka 97,6%
kemudian sebanyak 2,4% yang merupakan jumlah sisa sekolah di Indonesia
belum menerapkan pembelgjaran melalui daring dikarenakan beberapa aasan
yakni di daerah yang bersangkutan belum ada kasus mengenai terjangkitnya
Covid-19, alasan lain mengapa belum menerapkan pembelgaran melalui daring
dikarenakan tidak tersedianya perangkat pendukung. Dari kebijakan ini sebanyak
54% dari 97,6% sekolah telah menerapkan pembelgaran daring secara penuh,
dimana tenaga pendidik dan peserta pendidik melakukan KBM (Kegiatan Belgar
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Mengagjar) dirumah masing-masing. Kegiatan belgar dirumah tidak sedikit guru
memberikan tugas setiap harinya sesuai materi pembelgaran guna menggantikan
nilai tugas yang seharunya dikerjakan disekolah.

Tidak jarang siswa mengeluh dari kebijakan pembelgjaran jarak jauh atau
daring, seperti yang dipaparkan oleh Sanjaya (2020) dalam bukunya yang berjudul
“21 Refleksi Pembelajaran Daring di Masa Darurat” terdapat beberapa keluhan
yang dialami oleh siswa, diantaranya keluhan yang banyak muncul berkaitan
dengan pembelgjaran daring, selain masalah kuota internet, lancarnya jaringan
internet serta kepemilikan piranti dan media yang mendukung dalam mengikuti
pembelgjaran daring ; kurangnya pengagjar menggunakan penygjian materi yang
menarik sehingga siswa merasa bosan, terlalu monoton, kurang menariknya media
pembelgaran, tidak bertemunya siswa satu dengan siswa lainnya, siswa tidak
dapat berinteraks dengan temannya karena pembelgjaran daring siswanya berada
di tempatnya masing-masing, banyaknya tugas. Bagi beberagpa penggar,
memberikan tugas merupakan hal yang mudah dalam memberikan penilaian pada
siswa, namun tidak terpikirkan bahwa penggjar lainnya juga memberikan
beberapa tugas sehingga memungkinkan tugas yang diberikan pengajar lebih dari
satu dan bervariasi. Akibatnya, siswa-siswa diberi tugasnya menjadi terlalu
banyak, selain itu metode pada pembelgjaran daring dianggap kurang efektif dan
terstruktur, materi yang disampaikan susah dipahami karena terbatas oleh metode
pembel gjaran daring tersebut daripada pembelgjaran tatap muka, kurang lancarnya
komunikasi, siswa agak kesusahan dalam berkomunikasi/ bertanya dan berakibat
pada pemahaman terhadap materi. Akhirnya siswatidak jarang khawatir terhadap
proses penilaian akhir yang diberikan oleh pengajar.

Permasal ahan-permasal ahan yang terjadi disaat pembelgjaran melaui daring
tidak menutup kemungkinan mengakibatkan masalah pada remga yakni salah
satunya stres, sesuai dengan penelitian El-Aziz (2017) berpendapat ada 5 faktor
yang berkenaan dengan stres pada remagja yakni stres biologi dimana remaja
mengalami  pertumbuhan dan perkembangan pada tubuhnya, stres keluarga
dimana keluarga kebanyakan melarang kegiatan yang kurang berkenaan dengan

pendidikan remaja tersebut dikarenakan kekhawatiran keluarga akan pergaulan
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bebas yang masih banyak dilakukan kebanyakan remagja lainnya dan disisi lainnya
mengapa stres keluarga terjadi pada remaja dikarenakan remaja mulai mengetahui
kondis didalam keluarganya, sehingga tidak jarang remaja memikirkan kondis
dikeluarganya. Stres sekolah dimana remaja sedang menempuh pendidikan baik
Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
mana pel g arannya dan tugas sekolah lebih rumit serta tugas yang lebih banyak, di
lain sisi lingkungan sekolah maupun tenaga pendidik yang tidak sesuai harapan
dengan remagja tersebut. Stres teman sebaya dikarenakan di masaremaaini sering
terjadi penolakan berteman, intimidas dan juga konflik dengan teman yang
kemudian memicu stres teman sebaya. Stres sosial tidak jarang remaja yang telah
mengalami penolakan berteman, intimidasi dan juga konflik berujung pada
menarik diri sehinggaterjadinya stres sosial.

Data dari Centers for Disease Control (CDC) Amerika Serikat yang didapat
dari Riskesdas (2013) yakni pada masa usia remagja awal dan usia remaja tengah
yang juga merupakan usia yang sedang menempuh pendidikan sekolah menengah
dimana usianya 12-17 tahun, memaparkan bahwa jumlah keseluruhan usia remaja
yang disebutkan diatas sebanyak 6,3% mengalami stres pada tahun 2007-2010.
Riskesdas (2013) menyajikan data jumlah keseluruhan pada remaja usia 15 tahun
dengan gangguan perasaan/ emosional sebanyak 14 juta remaja atau 6% dari
jumlah keseluruhan remaja di Indonesia, dimana gejala yang mengikuti berupa
depresi dan cemas.

Dampak stres pada remga dibagi menjadi 2 (dua) yakni dampak pada tubuh
remaja dan juga dampak pada perasaan yang mana dampak pada tubuh antaralain
merasa lelah, mengalami kesulitan tidur, makan berlebihan, sakit kepala, sakit dan
nyeri dileher dan bahu serta sakit perut, sedangkan dampak pada perasaan antara
lain perasaan sedih, cemas, khawatir, menjadi mudah marah, mudah kehilangan
kesabaran, dan sulit berkonsentrasi untuk pelgaran sekolah (Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit Tidak Menular Kemenkes RI, 2018). Ha ini sesuai
dengan teori Gessel yang memaparkan bahwa remaga berorientasi pada
pertumbuhan dan perkembangan secara biologis, dikarenakan kematangan

pertumbuhan dan perkembangan remaja dipengaruhi oleh gen, yang mana gen
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tersebut yang menentukkan sifat-sifat dan perilaku remgja. Hal inilah mengapa
remaja lebih mengedapankan emosionalnya (Gessel dan Ames, 1956). Teori lain
menyebutkan bahwa pada saat periode ini remaja menjalani proses perkembangan
dan pertumbuhan pada fisk dengan kematangan lebih cepat, sedangkan pada
proses perkembangan psikososial lebih lamban (Ahyani dkk., 2018). Elizabeth B.
Hurlock (2003) berpendapat masa usia remgja merupakan masa perpindahan/
transisi yang mana terjadinya perubahan-perubahan struktur organ tubuh, fungsi
organ tubuh, fungsi perasaan dan pola pikir serta perubahan aktifitas di kehidupan
sosiad remgja, sehingga dapat disebut masa remga yang mana masa terberat
daripada masa anak-anak dan dewasa lanjut.

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti uraikan secara runtut diatas, hasil
yang diharapkan dari penelitian ini dapat mengidentifikasi gambaran tingkat stres
pada remga yang sedang menjalani pembelgaran daring ditengah pandemi
Covid-19, sehingga individu dapat mengetahui tingkat stres yang dialami
sekaligus dapat melakukan tindakan pencegahan sebagai langkah awal untuk
mencegah individu ke tingkat stres yang lebih parah. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk menjadikan bahan penelitian mengenai tingkat stres pada usia
remagja selama pembelgaran daring di tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan
Patrang Kecamatan patrang.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah pemaparan latar belakang, kemudian peneliti merumuskan masalah
“Bagaimanakah Gambaran Tingkat Stres Pada Anak Usia Remga Selama
Menjalani Pembelgaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 di Kelurahan
Patrang, Kecamatan Patrang?”

1.3 Tujuan Pen€litian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang dapat dirumuskan pada penelitian ini guna mengetahui
gambaran tingkat stres pada anak usia remga selama menjalani pembelgaran

daring di tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang Kecamatan Patrang.
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1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus pada penelitian ini yakni :
1. Mengidentifikas karakteristik responden di Kelurahan Patrang, Kecamatan
Patrang
2. Mengidentifikas tingkat stres pada anak usia remga di Kelurahan Patrang,
Kecamatan Patrang

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan

Manfaat diperoleh dari penelitian ini untuk institusi pendidikan adalah untuk
tambahan sumber sekaligus pengembangan keillmuan keperawatan. Penelitian ini
diharapkan dapat digunoakan sebagai dasar dalam pengembangan riset
keperawatan yang berhubungan dengan tingkat stres anak usia remaga selama
pembelgjaran daring sehingga riset terkait tingkat stres pada anak usia remaja

dapat berkembang secara berkelanjutan.

1.4.2 Bagi Institus Pelayanan K esehatan
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini untuk institus pelayanan
kesehatan adalah sebagai dasar untuk meningkatnya pelayanan kesehatan

terutama pada anak.

1.4.3 Bagi Profes Keperawatan
Manfaat diperoleh dari penelitian ini untuk profesi keperawatan adalah
sebagal dasar untuk memberikan asuhan keperawatan pada anak setiap pemberian

pelayanan kesehatan baik dalam hubungan interpersonal maupun intrapersonal.

1.4.4 Bagi Pendliti
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai
ilmu pengetahuan baru dan sebagai sumber rujukan untuk penelitian berikutnya.
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Tabel 1.1. Keadslian Penelitian

Perbedaan

Penelitian Sebelumnya

Penelitian M ahasiswa

Judul

Hubungan Tingkat Stres,
Kecemasan dan Depres

Tingkat Stres Siswa
SMA Keas Xl di

Tingkat Stres Belgar

Siswa

SMP

yang

Gambaran Tingkat Stres
Pada Anak Usia Remaa

Dengan Tingkat Prestas Yogyakarta Dadam Mempersiagpkan Ujian Selama Menjalani
Akademik pada Santri Menghadapi Ujian Nasiona Pembelgjaran Daring di
Aliyah di Pondok Pesantren Nasional Tengah Pandemi Covid-
Darul lhsan Tgk. H. Hasan 19 di Kelurahan
Krueng Kalee, Darussalam, K ecamatan Patrang
Aceh Besar, Aceh

Tempat Penelitian  Darussalam, Aceh Besar, Yogyakarta Lembaga Bimbingan Kelurahan Patrang,
Aceh Belgar Neutron Kecamatan Patrang,

Gejayan, Y ogyakarta Jember
Tahun Penelitian 2017 2009 2014 2020
Peneliti Ayu Rizki Saputri Veronika Dwiasih ElistaTri Winahyujati ~ Vinny Ramadhani Pultri
Wulandari Harini

Variabel Prestasi Akademik Tingkat Stres Tingkat Stres Tingkat Stres
Stres, Kecemasan, Depresi

Teknik Sampling ~ Total Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Total Sampling

Alat Ukur DASS-42 Skala Stres Kuesioner Tingkat DASS-42

Stres Belgar
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Remaja
2.1.1 Definisi Remaja

Remaja atau adolescence adalah dimana biasanya individu berusia diantara
13-20 tahun yang mana pada usia yang dimaksud merupakan masa
berkembangnya individu sedlama masa kanak-kanak hingga dewasa dan
mengalami perubahan. Didalam perkembangan remaja terdapat 22 istilah yakni
remagjal adolescence dan pubertas yang mana jika dijabarkan satu-satu istilah
tersebut bahwa remajal adolescence memiliki arti yang merujuk pada matangnya
perkembangan psikologis individu, sedangkan pubertas merujuk pada matangnya
perkembangan reproduksi individu (Potter & Perry, 2005).

Sorang penulis Elizabeth Bergner Hurlock (2003) dalam bukunya yang
berjudul “Psikologi Perkembangan” memaparkan bahwa remaja atau istilah
remga memiliki arti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa yang berasal dari
bahasa latin “adolescene”, dengan kata benda “adolescentia”, dengan maksud
remaaini usianyadimulai dari 13-17 tahun dan usia untuk akhir remagja yaitu usia
18 tahun, begitu pula pendapat Yuliastati & Arnis (2016) yang memaparkan
bahwa anak usiaremaja yakni berusia 12-18 tahun.

Istilah remga yang banyak digunakana pada masa perkembangan saat ini,
memiliki arti yang luas yakni mengandung beberapa hal diantaranya kematangan
psikologis dan sosial emosional. Diperkuat dengan pendapat Jhon W. Santrock
(2002) yang pendapatnya yakni remaga merupakan masa peralihan dari masa
kanak-kanak hingga menuju dewasa yang didalam perkembangannya memiliki
perubahan-perubahan pada hal biologis, kognitif dan sosial emosional.

World Health Organization (WHO) 1974 dalam Jhon W. Santrock (2002)
memaparkan remajaialah suatu periode individu berada pada masa perkembangan
dan pertumbuhan yang diawali dengan ditunjukan tanda-tandanya seksualitas dan
berakhir pada kematangan/maturasi seksualitas. Individu yang beranjak remaa
mengalami  perubahan kearah berkembangnya psikologi/kgiawaan pola-pola

identifikasi dari usia kanak-kanak menuju dewasa dan di masa remaga ini
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terjadinya perubahan sosia individu yakni yang awalnya individu bergantung
pada orang dewasa beralih lebih relatif mandiri. Usia dikatakan remaja menurut
WHO ini yakni kurun usia remgja awal (10-14 tahun) dan remgja akhir (15-20
tahun).

Setelah memaparkan beberapa teori remaja diatas dapat disimpulkan bahwa
remgja adalah individu yang berada pada masa peralihan atau transisi dari masa
kanak menuju masa dewasa. Usiaremaja yakni dimulai dari usia 10-20 tahun atau
disebut remagja awal dan remaja akhir, dimana remaja memiliki pertumbuhan dan
perkembangan pada fiskk yang merujuk pada maturnya organ reproduks serta
fungs organ tubuh lainnya yang semakin optimal, perkembangan kognitif yang
merujuk cara berfikir remaja, serta berkembangnya sosia emosional remaja yang

akan jadi bekal remaja dalam memasuki fase dewasa.

2.1.2 Tahapan Remaja
Menurut Sarwono (2011) dan Elizabeth B. Hurlock (2003) 3 tahap
perkembangan remaja, yaitu :
1. Remgaawal (early adolescence) usia 11-13 tahun
Tahap ini remaja masih tidak biasa dengan berbagai terjadinya perubahan
ditubuhnya. Mula tertarik dengan lawan jenis. Pikirian-pikiran yang baru
berkembang. Pada tahap ini pula remgja sulit dimengerti oleh orang dewasa,
begitu juga sebaliknya remgja tidak mengerti apa yang orang dewasa arahkan
dimanaremgamemiliki keinginan bebas dan berfikiran abstrak.
2. Remaja madya (middle adolescence) usia 14-16 tahun
Tahap ini teman-teman sebaya sangat dibutuhkan oleh remaja. Biasanya
remga jika disuka banyak temannya terasa hidupnya menyenangkan.
Timbulnya sifat “narsisme” mencintai dirinya sendiri. Remaga dalam kondisi
mencari-cari jati diri, gampang dipengaruhi oleh lingkungan (belum punya
pendirian).
3. Remaja akhir (late adolescence) 17-20 tahun
Tahap ini merupakan masa konsolidasi menuju masa dewasa yang ditandal
dengan tercapainya 5 hal, yaitu :
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Proses pemikiran yang lebih matang

b. Konsep individu tentang diri sendiri terhadap pengalaman-pengalaman
baru lebih baik

c. Tidak lagi berubahnyaidentitas seksual (khususnya gender)

d. Egosentrisme (memusatkan perhatian pada dirinya sendiri)

e. Tumbuhnya “dinding” sebagal pemisah antara dirinya (private self) dengan
publik.

Setelah pemaparan tahapan remaja dapat ditarik kesimpulan bahwa
bagian-bagian masa remgja yakni remga awa kurun usia 11-13 tahun, remaga
madya/tengah kurun usia 14-16 tahun dan yang terakhir remgja akhir kurun usia
17-20 tahun.

2.1.3 Karakteristik Perkembangan Sifat Remaja
Karakteristik perkembangan sifat remagja yaitu: (Sawyer dkk., 2018)
1. Kegelisahan
Kemampuan remaja yang dimiliki belum seberapa, namun keinginan dan
harapannya di masa depan sangatlah tinggi sehingga timbul kegelisahan pada
remaja, apakah remaja tersebut dapat mewujudkan keinginan tersebut atau
tidak.
2. Pertentangan
Pada umumnya remga merasa ingin bebas berkembang namun
kebanyakan remaga takut untuk mencoba serta adanya pertentangan dari
beberapa orang tua. Sehingga timbul pertentangan dalam diri remaja.
3. Mengkhayal
Karakteristik ini timbul akibat dari keinginan dan angan-angan remga
tidak dapat disaurkan. Sehingga remaa mulai mengkhayal melalui dunia
fantass mereka. Namun dari mengkhayalnya remgja tidak jarang khayalan
tersebut bersifat negatif, ada juga yang bersifat positif sehingga tertuangnya
ide-ide kreatif dari remgja yang dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan
positif.
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4. Aktivitas berkelompok
Remaja yang memiliki sifat dan kesukaan yang sama akan membentuk
kelompok dikarenakan apa yang mereka alami dapat di utarakan atau
diceritakan bersama teman sekelompok tersebut.

5. Keinginan mencoba segal a sesuatu
Remaja identik dengan rasa keinginan tahuan yang tinggi (high curiosity),
akibatnya remaja senang mencari sesuatu yang baru, yang sebelumnya belum

pernah remaja ketahui.

2.1.4 Perkembangan Remaja
1. Perkembangan fisik dan Maturasi Seksual
Yuliastati & Arnis (2016) membagi 3 tahap pertumbuhan dan
perkembangan remaja, sebagal berikut :

a Remga awa, pertumbuhan meningkat pesat, dapat dikatakan telah
mencapal puncaknya. Sifat khas yang sekunder yakni mulai berubahnya
suara padalaki-laki dan tumbuhnya payudara pada remaja perempuan.

b. Remga tengah, pada tahap ini terdapat perbedaan pertumbuhan antara
remaja perempuan dan remajalaki-laki yang mana pada remaja perempuan
pertumbuhan lebih lambat daripada remaga laki-laki. Bentuk tubuh
mencapai 95% tinggi orang dewasa. Sifat khas yang sekunder sudah
tercapal dengan baik.

c. Remga akhir, pertumbuhannya sudah matang secara fisik dan struktur
tubuh, serta pertumbuhan organ reproduksi sudah hampir komplit.
Pertumbuhan sekunder pada remaja merujuk pada fisk remaga yang

mengalami perubahan kerarah yang lebih matur. Sedangkan pertumbuhan

primer merujuk pada kematangan hormonal pada remga. Potter & Perry

(2005) memaparkan 4 fokus utama perubahan fisik yakni :

a. Pertumbuhan skelet, otot, dan visera

b. Perubahan spesifik-seks, yakni terjadinya perubahan pertumbuhan pada
bahu dan |ebar pinggul

c. Perubahan distribusi otot dan lemak
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d. Perkembangan sistem reproduksi dan karakteristik seks sekunder.
2. Perkembangan emosi
Remaja memiliki status emosi yang masih labil, dikarenakan hormon pada
remga masih mengalami perkembangan yang mana emos dan hormon
merupakan ha yang berhubungan. Dimana remaja karena emosi dan hormon
yang belum stabil mengakibatkan remaja belum bisa mengontrol emos yang
dirasakan dengan sepenuhnya (Y uliastati & Arnis, 2016 dan Sarwono, 2011)
3. Perkembangan kognitif
Remaa mampu memandang masalah secra komprehensif (Yuliastati &
Arnis, 2016). Perkembangan remgja pada kemampuannya yakni remaja dalam
menyelesaikan masalahnya dengan tidakan-tindakan yang benar menurut
penalarannya (masuk akal). Dimana remaja akan memikirkan penyebab dan
solusinya dalam menyikapi masalah tersebut. Dalam perkembangan kognitif
remaga sudah memiliki kemampuan berpikir sebailk orang dewasa, namun
karena pengalaman yang kurang remaja tidak dapat melebihi orang dewasa
dalam cara berpikir (Potter & Perry, 2005)
4. Perkembangan psikososial
Potter & Perry (2005) mengemukakan 6 perkembangan psikososial remaja
yakni sebagai berikut :
a ldentitas seksual
Maksud identitas seksual disini  yakni kemantangan fisik
mendorong perkembangan perilaku maskulin atau feminin, yang kemudian
menjadi identitas diri dengan siapa dirinya akan berinteraksi/ bersosialisasi.
b. ldentitas kelompok
Remaja mulai membentuk kelompok karena mereka membutuhkan
eksistensinya di kelompok tersebut guna diterimanya remaja. Popularitas
merupakan masalah utama. Perasaan saling memiliki, eksistens dan
kesempatan untuk belgjar perilaku yang dapat diterima merupakan alasan
terbentuknya kel ompok sebaya pada remaja.
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c. ldentitaskeluarga
Peran keluarga sangat penting dalam tumbuh kembang remaja
yakni salah satunya pembentukan kepribadin, dimana keluarga merupakan
tempat berlindung bagi remaja, maksudnya jika remaja mengalami hal yang
tidak mengenakan di luar rumah (dalam hal ini ada gangguan dari
lingkungan luar baik gangguan fisik maupun psikologis) keluargalah yang
pertama kali remaja harapkan sebagai tempat mengadu sekaligus tempat
remaja mendapatakan pembelgjaran/solusi agar dapat keluar dari gangguan
tersebut. Keluarga yang tidak mampu memberi dukungan ini pembentukan
identitas dapat sulit. Dukungan keluarga merupakan hal yang paling dasar
dalam kesuksesan remaja.
d. ldentitas pekerjaan
Pilihan pekerjaan atau cita-cita yang akan diwujudkan dimasa
mendatang dapat menjadi tujuan remaja dalam kehidupan sehari-hari.
e. ldentitas kesehatan
Identitas ini termasuk bagaimana remaga dapat menilal
kesehatannya sendiri, melalui keadaannya saat ini yakni perasaan yang
sgjahtera, kemampuan remga berfungsi dengan normal dan tanda-tanda
penyakit tidak ada.
f. ldentitas moral
Remaja mulai menilai baik buruk dari suatu peraturan atau norma-
normayang berlaku dimasyarakat.

2.2. Corona Virus Disease 19 (Covid-19)
2.2.1 Definis

Pada akhir Desember 2019 terdapat wabah pneumonia yang sebabnya
tidak diketahui bertempat di kota Wuhan, Provins Hubei, Cina kemudian
menyebar cepat di dalam negeri (Sohrabi dkk., 2020). Virus yang berakar dari
kota Wuhan,Cina ini telah membunuh ribuan bahkan belasan ribu orang dari
bermacam macam negeri. Organisas Dunia atau World Health Organition

mel aporkan virus Corona sebagali pandemi. Status ini naik dari berawal epidemik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

menjadi wabah pandemi. Makna kata pandemi berasal dari suatu kata Y unani
“pan” yang memiliki arti seluruh, serta "demo” yang artinya orang (Shereen dkk.,
2020)

Awal munculnyavirusini dikenal dengan Novel Coronovirus-2019 (nCov-
2019), yang mana nama virus tersebut dibuat berdasarkan susunan pada genetik
virus tersebut untuk memudahkan pada pengembangan tes diagnostik, vaksin dan
obat-obatan untuk penyakit yang akan ditimbulkan (Acter dkk., 2020). Subfamily
Coronavirus (CoV) di bagi secara genotip dan serologis menjadi empat genera a,
Y, B, dan & Coronavirus. CoV dapat menginfeksi manusia dari a-CoV's dan 3-
CoVs. Pemberian nama pada Coronavirus berdasarkan karakteristik virusnya
yang mana seperti mahkota (crown), dengan ukurannya mulai dari 26 hingga 32
kilobase. Istilah Covid-19 diresmikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
untuk penyakit yang ditimbulkan oleh CoV pada tanggal 11 Februari 2020.
Covid-19 merupakan kependekan dari Corona Virus Disease 2019. Penyakit ini
serupa dengan influenza/ flu yang mana disebabkan oleh Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 ( SARS-CoV-2) yang bersifat menular (Lai
dkk., 2020).

2.2.2 Epidemiologi

Berdasarkan data observasi, awal terjadinya wabah ini di daratan Cina
pada tanggal 10-24 Januari 2020, Di Provinsi Hubei, Cina paling menderita
dengan 67.794 kasus Covid-19, diikuti oleh Guangdong (n = 1357), Henan (n
1273), Zhgjiang (n = 1231) dan Hunan (n = 1018), ada kenaikan tgjam jumlah
kasus Covid-19 di Cina Peningkatan insiden sebagian besar mengikuiti
pertumbuhan eksponensial dan rata-rata jumlah reproduksi dasar (Rp) berkisar
antara 2,24 [interval kepercayaan 95% (Cl) 1,96-2,55] hingga 3,58 (95% CI 2,89-
4,39), menunjukkan tingkat infeksi 2 hingga 8 kali lebih besar terkait dengan
SARS-CoV-2 (Al-gahtani, 2020).

Menurut laporan situasi WHO, pada 23 April 2020, pandemi SARS-CoV-
2 telah mempengaruhi 2.544.792 individu (kasus yang dikonfirmasi) dan
mengklaim 175.694 nyawa secara globa (WHO, 2020b). Wabah yang belum
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pernah terjadi sebelumnyaini jelas menciptakan kekacauan lebih dari infeksi yang
penyebabnya ialah strain Coronavirus. Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS) menghasilkan 8096 morbiditas dan 774 kematian pada tahun 2003 dan
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) mengakibatkan 2494 kasus dan 858
kematian sgjak 2013 hingga sekarang (Acter dkk., 2020).

Sedangkan kasus Covid-19 mulai masuk di Indonesia pertamakali terlapor
pada tanggal 2 Maret 2020 dengan jumlah kasusnya masih 2 kasus. Data terbaru
yang terkonfirmasi per tanggal 20 April 2020 pukul 16.30 WIB di Indonesia
adalah 6.760 kasus, 590 kasus meninggal (8,7%), 747 kasus sembuh (11,1%),
5.423 kasus dalam perawatan (80,2%) (Infeksi Emerging Kemkes RI, 2020).

2.2.3 Patofisiologi

Covid-19 disebabkan oleh SARS-CoV-2, yakni sebuah betacoronavirus.
Virusini tersusun dari asam ribonukleat beruntai tunggal (RNA) yang masuk pada
subfamili dari Coronavirinae, dan masih bagian keluarga Coronaviridae (Chang
dkk., 2020). Analisis urutan SARS-CoV-2 telah menunjukkan struktur khas pada
Coronavirus yang lain, dan genomnya sama dengan jenis virus Corona yang
sebelumnya telah diidentifikasi menyebabkan wabah SARS pada tahun 2003.
Secara struktural SARS-CoV memiliki komponen yang baik dengan terdiri dari
14 residu pengikat yang berinteraksi langsung dengan 2 enzim manusia pengubah
angiotensin. Dari asam amino ini 8 telah dikonservass daam SARS-CoV-2
(Shereen dkk., 2020).

Saat ini bebergpa peneitian yang mendefinisikan karakteristik
patofisiologi Covid-19 dan ada ketidakpastian mengenai mekanisme
penyebarannya. Pengetahuan penularan Covid-19 berasal dari virus yang sama
dengan Covid-19 yakni ditularkan dari manusia ke manusia melaui alat
pernafasan. Biasanya penularan Covid-19 baik manusia yang telah terinfeksi
memiliki gejala ataupun tidak ada gejala penularan tetap terjadi kemanusia yang
tidak terinfeksi selama masa inkubasi yang diperkirakan antara 2sampai 10 hari
(Astuti dan Ysrafil, 2020). Pada manusia Covid-19 dianggap menyebabkan

infeksi pernafasan ringan sampai berat. Meskipun mekanisme patofisiologi yang
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tepat mendasari munculnya SARS-Cov-2 tidak diketahui (karena uji laboratorium
yang tertunda). Dikarenakan kesamaan genom Covid-19 dengan SARS-CoV
dapat membantu menjelaskan respon inflamasi yang dihasilkan. Respon inflamasi
tersebut menyebabkan timbulnya pneumonia berat (Sohrabi dkk., 2020)

224 Gegalaklinik

Orang (host) yang terinfeksi Covid-19 mungkin sagja memiliki gejala, pre-
ggaa dan tidak ada gegjaa (WHO, 2020b). Pada kasus orang (host) terinfeksi
Covid-19 dengan memiliki geaa, tanda dan gegaa yakni seperti flu terus
dikembangkan, dan untuk kasus pre-gejala yakni hanya terletak pada waktu antara
pajanan virus dan sampai timbulnya gejala. Sedangkan untuk host/ inangnya
adalah pembawa virus namun tanpa gejala, host tersebut terlihat sehat tetapi tetap
dapat menularkan Covid-19 kepada orang (host) lainnya (NCPERE, 2020; WHO,
2020Db).

Gegada lain yang lebih rumit yakni termasuk sepsis dan syok septik,
kegagalan multi-organ, termasuk cedera ginjal akut, dan cedera jantung. Kasus
Covid-19 untuk anak-anak tidak lebih parah dari orang dewasa, sementara resiko
infeksi pada anak-anak telah diamati. Kemudian kasus Covid-19 pada bayi
dilaporkan lebih sedikit dengan penyakit ringan (Acter dkk., 2020). Namun ada
catatan penting untuk kasus Covid-19 pada wanita yang sedang hamil maupun
tidak, biasanya gejalanya identik dan tidak mudah menemukan perbedaannya.
Selain itu, jika dianjurkan untuk datang berobat jika memiliki geala ringan
maupun berat (CDC, 2020).

2.25 Pencegahan

Berbagal badan termasuk WHO dan Pusat Pengendalian dan Pencegahan
Penyakit (CDC) Amerika Serikat sekarang telah mengeluarkan saran untuk
mencegah penyebaran Covid-19 lebih luas, yakni menghindari bepergian ke
daerah-daerah berisiko tinggi, kontak dengan orang yang memiliki gegaa
terinfeksi Covid-19, dianjurkan tidak mengkonsumsi daging merah/ mentah yang
berasal dari daerah yang telah teridentifikasi wabah Covid-19. Langkah-langkah
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kebersihan tangan dasar juga dianjurkan, seperti pemakaian desinfektan atau cuci
tangan menggunakan sabun, penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) seperti
masker (Al-gahtani, 2020).

2.3. Pembelajaran Daring
2.3.1 Definis

Daring merupakan metode pembelgjaran jarak jauh atau sering disebut
dengan metode on-line. Daring dapat disebut juga e-learning merupakan
kependekan dari “dalam jaringan” sedangkan maksud dari e-learning yakni
elektronik pembelgaran (elektronik learning) dimana metode pembelgarannya
sama-sama dalam jaringan/ diakses melalui jaringan internet yang dapat diakses di
mana sgja (Sanjaya, 2020). Menurut Bilfagih dan Qomarudin (2015) komunikasi
yang terjadi pada saat pembelgaran daring ialah komunikas yang mengarah pada
kegiatan baca, tulis dan komunikasi menggunakan jaringan internet. Pembelgjaran
yang terjadi melalui cara digital daripada analog ialah salah satu metode dari
pembel gjaran daring (Cavanaugh dan Barbour, 2009).

Ahli lain yaitu Mastuti, dkk (2020) berpendapat bahwa pembelgjaran
daring merupakan proses atau sistem pembelgaran yang mengubungkan siswa
dengan pengagar (sumber belgjar) didalam ruang eektronik/ jaringan dengan
jaringan dan waktu yang sama, namun tempat yang berbeda-beda yang mana
sistem dari pembelgjaran daring ini diakses melaui jaringan, sehingga siswa atau
penggar dapat mengakses dimana sgja mereka berada selama jaringan yang
diakses sama, maka dari itu baik siswa maupun penggjar tidak saling bertemu
dalam satu ruangan (tatap muka), mereka terpisah namun dapat saling bertemu
dalam satu jaringan (Sanjaya, 2020).

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli yang dipaparkan diatas dapat
dismpulan bahwa pembelgjaran daring adalah pembelgaran yang dilakukan
melalui media yang terhubung jaringan internet dengan prinsip jarak jauh dan

tidak bertatap muka, pembelgaran jarak jauh memiliki waktu yang fleksibel.
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2.3.2 Kelebihan Pembelajaran Daring

Kelebihan dari pembelgaran yang menggunakan metode daring, antara lain

(Sanjaya, 2020) :

1
2.
3.

Pendidik dapat meningkatkan kemampuan profesionalismenya

Mahasi swa dapat mengulang materi pembel garan

Peningkatan kemampuan dalam mengakses teknologi informas baik siswa
maupun pengajar

Terampil menggunakan multimedia dalam proses belgjar mengajar

5. Peningkatan akses belgar dan pandangan ilmu pengetahuan : dengan

keterampilan yang dimiliki baik penggar ataupun siswa akan lebih biasa
menggunakan teknologi informasi melalui internet sehingga wawasan yang
dimiliki lebih luas. Begitu pula materi atau ilmu pengetahuan yang digunakan
untuk bahan pembelg aran dapat diakses dengan mudah melaui internet

Tempat pelaksanaan fleksibel : tempat saat dilaksanakannya pembelgaran
daring dapat dilaksanakan dimana sga dengan waktu fleksibel, tidak
membutuhkan transportasi dan para peserta pembelgjaran daring baik tenaga
pendidik maupun peserta didik tetap dapat mengikuti diselingi dengan
melakukan hal-hal lain yang disuka seperti makan dan minum sambil

mengikuti pelgjaran namun tetap memperhatikan saat penyampaian materi.

2.3.3 Kekurangan Pembelajaran Daring

Menurut Sanjaya (2020) pembelgaran daring terdapat sisi negatifnya yakni,

antaralain:

1

Sulit mengoperasikan fitur/ aplikasi yang digunakan sebaga media
pembelgjaran daring bagi siswa yang belum terbiasa menggunakannya
Pemahaman siswa terhadap materi kurang maksimal, karena komunikas yang
terbatas, tidak ada diskusi atau pemaparan dari guru secara langsung (tatap
muka) walaupun bisa melakukan diskus melalui chatting, tetapi rasanya
berbeda

Memerlukan peralatan elektronik canggih seperti gawal dan laptop yang
kompatibel dan bagi beberapa siswa hal tersebut dirasa berat dari segi biaya
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4. Siswa harus menyediakan anggaran untuk membeli kuota internet

5. Koneks jaringan yang tidak menentu

6. Tugas kuliah menjadi bertumpuk karena masing-masing guru pada
matapel g aran berbeda memberikan tugas pengganti tatap muka

7. Siswayang tidak aktif dan mandiri akan tertinggal

8. Mengurangi interaksi dan sosialisas antara siswa dan guru

2.4. Konsep Stres
2.4.1 Definisi Stres

Stres dapat diartikan sebagai tanggapan non-spesifik  gangguan
emosional/perubahan yang disebabkan oleh stimulus atau tekanan (stimulus
stresor) (Ganesan dkk., 2018). Stres juga dikatakan suatu reaksi adaptif, bersifat
sangat individual, dari pernyataan tersebut stres yang dialami setigp masing-
masing individu belum tentu sama bagi orang lain terkait respon/tanggapan
kepada individu tersebut (Hartono, 2007). Stres ialah sesuatu kondisi yang berasal
dari adanya perubahan lingkungan internal maupun eksternal individu yang
diasumsikan sebagai suatu yang mengancam. Stres diasumsikan sebagai suatu hal
yang negatif, namun kenyataanya tidak semua stres bersifat negatif.

Beberapa konsep terkait stres adaptasi antaralain : (Zaini, 2019)

1. Stres merupakan respon individu, setiap individu memiliki persepsi yang
berbeda terkait stresor yang diterimanya, respon individu tergantung dari
pengalaman dalam menerima stresor. Respon psikologis dan biologis yang
muncul juga sangat spesifik

2. Stres merupakan sebuah stimulus, stresor yang diterima oleh individu akan
berdampak pada meningkatnya tekanan psikologis yang dialami oleh individu.

3. Stres transaksional, terbentuk jika terdapat adanya interaksi/kegiatan antara
individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
psikologis. Kemampuan individu dalam berinteraksi akan memunculkan
sebuah koping, baik koping adaptif maupun maladaptive. Koping adaptif akan
terbentuk jika individu berespon positif terhadap stimulus yang dihadapi.
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Sedangkan koping maladaptive terbentuk jika individu berespon negatif
terhadap stimulus yang dihadapi.

2.4.2 Macam Stres
Penggolongan stres berdasarkan penyebabnya : (Mubarak dkk., 2015)

1. Stres fisk, penyebab stres fisk yakni kondis fisk meliputi suhu
(tinggi/rendah), bising/keramaian, cahaya terlalu terang, dapat juga
dikarenakan fisik yang tersengat aluran listrik

2. Stres kimiawi, penyebab stres kimiawi yakni larutan asam-basa kuat, zat
berbahaya dan racun, hormon, serta obat-obatan yang mempengaruhi manusia.

3. Stres mikrobiologi, penyebab stres mikrobiologi yakni penyakit yang
timbulkan oleh virus, bakteri ataupun parasit.

4. Stres fisiologis, penyebab stres fisologis yakni gangguan yang terdapat pada
susunan jaringan, fungsi jaringan dan organ yang kemudian timbul beberapa
fungsi-fungsi tersebut abnormal .

5. Stres proses tumbuh kembang, penyebab stres ini diakibatkan adanya beberapa
gangguan yang terdapat dalam proses tumbuh kembang selama masa bayi
hinggalansia

6. Stres psikis atau emosional, penyebab stres ini yakni situasi pada kejiwaan,
hubungan antar individu, sosia, kebudayaan dan religius individu

Donsu (2017) berpendapat bahwa terdapat dua jenis stres yaitu :

1. Stresakut (fight or flight response)

Respon dari tubuh individu terhadap berbagai ancaman, tantangan atau
ketakutan terhadap sesuatu. Respon yang spesifik adalah gemetaran

2. Streskronis
Macam stres ini dapat menimbulkan masalah kesehatan yakni sakit kepala dan
susah tidur/ insomnia. Macam stres ini lebih sulit diatasi disbanding dengan
stres akut dan memiliki efek yang lebih lama.

Menurut Brench Grand dalam buku yang ditulis oleh Mubarak dkk (2015),
stres jika dilihat dari penyebab yang ditimbulkan dapat dibagi menjadi 2 macam
yakni :
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1. Penyebab makro, yakni berhubungan dengan kejadian-kgadian besar yang
dialami individu, seperti meninggalnya orang terdekat dari individu,
perceraian, pensiun/pemberhentian kerja, terlukanya batin, dan kebangkitan
dari keterpurukan

2. Penyebab mikro, yakni berhubungan dengan keadian kecil/ sepele
dikehidupan keseharian, seperti tengkar dalam rumah tangga, beban
pekerjaaan, permasalahan terkait apa yang dapat dimakan setiap harinya dan
ketika individu sedang melakukan antrian.

2.4.3 Penyebab Stres
Faktor-faktor yang ditimbulkan terjadinya respon stres disebut stressor.

Sumber stressor dapat bersumber dari berbagia hal, baik kondisi fisik individu,

psikologis maupun kehidupan sosial. Berikut pengel ompokkan stresor antaralain :

(Mubarak dkk., 2015)

1. Stresor mayor (mayor live events), meliputi peristiwa-peristiwva besar yakni
kematian orang yang disayang, pertama kali masuk sekolah dan perpisahan
yang dialami

2. Stresor minor, masalah kecil kehidupan sehari-hari meliputi ketidaksenangan
emosional pada suatu hal yang menyebabkan munculnya stres

Donsu (2017) berpendapat bahwa terdiri dari 3 (tiga) sumber stres sebagai
berikut :

1. Dirinya sendiri, umumnya terjadi karena konflik antara keinginan atau harapan
dan kenyataan yang terjadi berbeda

2. Keluarga, sumber ini terjadi karena ada perbedaan pendapat dengan antara
anggota keluarga, beberapa masalah keluarga, ekonomi keluarga, serta tujuan
yang beda-beda

3. Masyarakat dan lingkungan, hal ini menjadi salah satu sumber stres karena
minimnya hubungan antara individu, kurang pengakuan di masyarakat.

Maramis (1999) dalam Sunaryo (2014) berpendapat sumber stres ada 4
antaralain:
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1. Frustasi, timbul dari individu yang gaga dalam mencapa tujuan. Frustas
bersifat intrisik dan ekstrisik. Frustasi bersifat intrisrik yakni yang asalnya dari
dalam dirinya yakni seperti cacat badan dan kegagalan dalam berusaha
Sedangkan frustasi bersifat ekstrisik yakni frustasi yang dipicu dari lingkungan
yang tgadi pada individu yakni kgadian bencana aam, kecelakaan,
meninggalnya orang terdekat, melemahnyaekonomi, serta individu tidak
memiliki pekerjaan.

2. Konflik, situasi satu, dua atau lebih pihak mengalami ketidakcocokan atau
ketidaksesuaian yang nyata atau terlihat ditandai dengan ekspresi yang
antagonis

3. Tekanan, berasal dalam dirinya sendiri yakni seperti keinginan dan harapan
atau norma-norma yang tinggi, dan yang berasal dari luar diri individu yakni
seperti tututan bapak-ibu kepada anak

4. Krigis, kondis atau situasi yang mendadak (kematian/ perpisahan dengan orang
terdekat, penyakit kronis serta penyakit yang membutuhkan operasi yang harus
disegerakan)

2.4.4 Tahapan Stres
Setiap individu memiliki tanggapan dan respon yang berbeda tiap masing-
masingnya terhadap stres. Gangguan stres biasa muncul secara perlahan dan
sering tidak disadari. Menurut Psychology Foundation of Australia (2010) dalam
Sus Purwati (2012) membagi stres menjadi 5 (lima) tahap. Pada setiap
tahapannya menggambarkan geala-gegjala yang akan timbul, sehingga berguna
untuk mengetahui berada ditahap berapa individu tersebut sebelum
memeriksakannya ke dokter. Berikut ini tahapan-tahapan stres yakni antaralain :
1. Stres normal

Pada tahap stres ini memiliki ggjala yang ringan dan merupakan bagian dari

kehidupan yang alami. Situasi yang dapat digambarkan yakni: detak jantung

terasa lebih keras setelah beraktivitas, ketakutan ketika tidak lulus ujian,

terasa lelah setelah mengerjakan tugas. Stres normal ini setigp orang pasti

pernah mengalami. Bahkan, sgjak dalam kandungan.
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2. Stresringan

Daam tahapan ini terlihat individu mula mengalami ggada-geaa, antara

lain:

a
b.

-~ ® o ©

=gs

i.

Bibir kering

K esusahan bernafas (sering terengah-engah)

Takut dengan aasan yang tidak jelas

Terasalemas

Gemetar pada tangan

Kesusahan menelan

Merasa goyah

Menyadari denyut jantung wal aupun sedang tidak beraktivitas

. Berkeringat berlebihan ketika suhu tidak penas dan tidak sedang

beraktivitas
Merasa lega ketika tekanan telah berakhir

3. Stres sedang
Stres sedang merupakan stres yang frekuens terjadinya lebih lama dan

panjang, yakni selang beberapa jam sampai beberapa hari. Misalnya masalah

perselisihan yang tidak kunjung terselesaikan ataupun masalah lainnya yang

tidak dapat diselesaikan dengan cepat. Pada tingkat ini individu menunjukkan

ggaa, antaralain:

a
b
C.
d
e
f.

Gampang marah

. Kesusahan beristirahat

Lelah karena merasa cemas

. Reaks berlebih terhadap suatu situasi
. Gampang tersinggung dan mudah gelisah

Tidak sabar ketika mengalami penundaan dan saat menghadapi gangguan
terhadap hal yang yang sedang dilakukan

Tidak dapat memaklumi ha apapun yang menghalangi ketika sedang
mengerjakan suatu hal, tugas sekolah
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4. Stres berat
Tahapan stres di tingkat ini situasi yag lebih dari tahap stres sedang (kronis)
yang terjadi dalam beberapa minggu sampai beberapa tahun, seperti masalah
yang berkepanjangan dan/atau penyakit fisik jangka panjang. Resiko yang
terjadi mengikuti durasi dan frekuensi stres yang terjadi, dimana resiko yang
terjadi lebih tinggi ketika durasi dan frekuensi stres lebih lama. Pada tahap ini
timbul ggaa, antaralain :

Keputusasaan

Terasa di masa depan tidak ada apapun yang dapat diharapkan

Perasaan negatif

Pikiran bahwa hidup sudah tidak ada manfaatnya | agi

Minat akan segala hal mulai hilang

Kesedihan dan tertekan

g. Tidak ada kekuatan untuk melakukan aktivitas

h. Merasatidak berharga sebagai manusia

-~ o o 0 T o

5. Stres sangat parah
Seseorang yang berada pada tingkat stres ini teridentifikas mengalami
depresi dikarenakan cenderung tidak memiliki motivasi untuk hidup, lebih
kearah pasrah. Stres sangat parah merupakan situasi kronis yang dapat terjadi
dalam beberapa bulan dan dalam waktu yang tidak dapat ditentukan.

2.4.5 Dampak Stres
Dampak dari stres antaralain : (Mubarak dkk., 2015)
1. Dampak fisiologis, mudah mengalami perut kembung, mudah pusing, kejang
pada otot/kram dan diare
2. Dampak psikologis, temperamen, jenuh, depersondisasi, menurunnya
pencapai -pencapaian pribadi
3. Dampak perilaku (behaviour), prestasi belgar menurun, sering bolos / tidak
atif dalam pembelgjaran
Reaks psikologis terhadap stres yang dapat muncul anataralain : (Mubarak
dkk., 2015)
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1. Kecemasan, repon paling umum dan merupakan emos tidak menyenangkan
atau khawatir, tegang, takut, keringat dingin, hipertensi dan sukar tertidur

2. Temperamen dan agresi, perasaan jengkel / meluap-luap serta melakukan
serangan.

3. Depresi, kehilangan gairah dan semangat serta kesedihan yang mengikuti

2.4.6 Instrumen Pengukuran Stres

DASS 42 adalah kuesioner yang dapat mengukur tiga skala laporan diri
meliputi tingkat depresi, kecemasan dan stres, beris 42 item dengan 3 idikator
(ggada fisk, ggaa psikologis, gejaa perilaku) dan masing-masing dari setiap
indikator terdiri dari 14 item pertanyaan. Skala laporan diri stress berisi 14 item
dengan skala 0-3 (Gaurav Sharma dkk., 2014). Kuesioner ini dapat mengetahui
individu masuk dalam kategori stress ringan, sedang, hingga berat.
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BAB 3. KERANGKA KONSEP
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil dan pembahasan penelitian mengenai gambaran
tingkat stres pada anak usia remga selama menjalani pembelgjaran daring di
tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang, Kecamatan Patrang, yang
dilakukan sgak 2 Oktober sampai 16 Oktober 2020. Pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan kuesioner DASS-42. Jumlah responden penelitian
sebanyak 48 remagja. Penelitian ini dilakukan di wilayah RT 03 RW 05, namun
dikarenakan beberapa pertimbangan kriteria inklusi dan eksklus yang mana
responden tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, maka peneliti
menambah tempat penelitian yakni di wilayah RT 01 RW 05 dan RT 02 RW 05
guna melengkapi responden yang telah ditentukan.

5.1 Hasil Pendlitian
5.1.1 DataKarakteristik Responden

Karakteristik anak usia remagja di Kelurahan Patrang Kecamatan Patrang
dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
Distribusi data karakteristik dapat dilihat padatabel 5.1.

Tabel 5.1 Distribus karakteristik anak usia remga di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang (n=438)

Karakteristik ) ) Frekuens Persentase

No Resporeey Median Min-Max 0 (100%)
L usa 15.00 12-18 ; ;
2. JenisKeamin

a Laki-laki - - 16 333

b. Perempuan 32 66.7
3. Pendidikan

a SMP/MTs - - 18 375

b. SMA/MA/SMK 30 62.5

Gambaran data primer karakteristik anak usiaremaja di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang pada tabel 5.1 terkait karakteristik responden penelitian
ditampilkan usia responden dengan nilai tengah 15.00 dan didominasi oleh remagja
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berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 remagja (66.7%). Berdasarkan data
pendidikan SMA/MA/SMK merupakan pendidikan paling banyak yang sedang
ditempuh oleh responden dengan jumlah 30 remaja (62.5%).

512 Data Tingkat Stres Pada Anak Usia Remga Selama Menjaani
Pembelgjaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang
K ecamatan Patrang
Hasil peneitian yang menggambarkan tingkat stres remga selama
menjalani pembelgaran daring di tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang ditampilkan pada tabel 5.2 serta dikategorikan menjadi 5 yaitu

stres normal, ringan, sedang dan sangat berat.

Tabel 5.2 Tingkat Stres Pada Anak Usia Remaga di Kelurahan Patrang K ecamatan

Patrang
Variabel Jumlah (n) Persentase (%)

Normal 25 52.1
Tingkat Stres Pada Anak Ringan 12 25.0
UsiaRemaga Selama Sedang 7 14.6
Menjaani Pembelgjaran
Daring Parah 4 8.3

Sangat Parah 0 0

Tota 48 100.0

Berdasarkan tabel 5.2 yang menggambarkan tingkat stres remagja selama
menjalani pembelgaran daring di tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang dengan jumlah responden sebanyak 48 remaja dimana dalam
kategori tingkat stres normal dinyatakan oleh 25 remgja (52.1%), tingkat stres
ringan 12 remaja (25.0%), tingkat stres sedang 7 remaja (14.6%), dan tingkat stres
parah sebanyak 4 remaja (8.3%).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

5.2 Pembahasan
5.2.1 Pembahasan Karakteristik Responden
a Usa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaga di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang yakni berada pada usia remaja madya (14-16 tahun). Sgaan
dengan pendapat Sarwono (2011) dimana pada usia ini remga daam kondisi
mencari jatidiri dan mudah dipengaruhi oleh lingkungan. Usia responden ini
merupakan usia masa peraihan dari kanak menuju dewasa. Kemampuan
melakukan sesuatu merupakan gambaran usia seseorang, artinya semakin
bertambahnya usia seseorang maka bertambah pula kemampuan dalam mel akukan
sesuatu. Penambahan umur dapat dikaitkan dengan daya tangkap dan pola pikir,
kemampuan intelektual, luas pengalaman dan motivass mempelgari sesuatu
(Pratiwi, 2015).

Gunarsa (2008) berpendapat bahwa semakin berumur seseorang maka
orang tersebut semakin rentan mengalami stres dikarenakan beban atau tuntutan
yang diberikan lebih banyak. Respon stres yang terjadi pada tubuh remaja lebih
cepat dibandingkan pada orang dewasa, hal ini dikarenakan pada bagian otak neo
corteks atau otak berpikir yang berhubungan dengan kemampuan berpikir dan
emosional pada remagja belum berkembang sepenuhnya, sedangkan bagian otak
amygdala yang masih bagian dari limbic system pada remaja berkembang Iebih
dulu sehingga emosional pada remga lebih muncul dari pada kemampuan
berpikirnya maka dari itu menyebabkan respon stres oleh remga cenderung
berlebihan dibandingkan pada orang dewasa (Lusiawati, 2017).

Penelitian goodyer pada tahun 2009 dan Taphar 2012 memaparkan bahwa
individu berusia 10-21 tahun paling rentan mengalami stress. Begitu juga yang
dipaparkan oleh Kinantie (2012) usia remga (12-18 tahun) mempunyal respon
stres yang berarti (signifikan) lebih besar dari usia dibawah remaja. Penelitian
Nasution (2007) memaparkan bahwa banyaknya perubahan emosional, kognitif
dan sosia serta pikiran yang cenderung lebih kompleks dialami oleh remagja usia
15-18 tahun. Dimana remgja ketika memiliki masalah akan menyelesaikannya
sendiri dan cenderung belgar berpikir dewasa dengan memperhtikan sebab
akibatnya.
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Peneliti berasumsi bahwa usia sangat berkaitan dengan timbulnya stres,
dimana semakin bertambah usia semakin rentan pula terhadap timbulnya stres
dikarenakan beban yang terima lebih kompleks. Namun jika dibandingkan usia
dewasa dengan remaja, remagja lebih rentan terhadap timbulnya stres dikarenakan
pada usia remaja lebih mengedepankan emosional daripada intelektualnya, hal ini
sgialan dengan proses perkembangan pada remaja dimana kemampuan berpikir
lebih lamban daripada emosional pada remaja, sehingga emosiona yang tidak

terkontrol pemicu timbulnya stres pada remaja.

b. JenisKelamin
Responden pada penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan.

Penelitian Kountul (2018) menunjukkan bahwa remga perempuan mudah
mengalami stres dibandingkan remaga laki-laki. Dimana sebanyak 90 responden
berjenis kelamin laki-laki, 22.9% mengalami stres ringan dan sebanyak 12.1%
stres berlebih, sedangkan dari 167 responden perempuan, 35.0% mengalami stres
berlebih dan 30.0% mengalami stres ringan. Penelitian Charbonneau (2009)
terhadap 315 remaja menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan prediktor
signifikan dari reaktivitas emosional, perempuan cenderung memiliki tingkat stres
yag lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

Respon stres yang berbeda antara perempuan dan laki-laki berkaitan erat
dengan aktivitas hipotalamus-pituitary-adrenal axis (HPA axis) yakni yang
merupakan serangkaian interaks antara kelenjar endokrin di otak dan ginjal, yang
mengendalikan reaks tubuh terhadap stres. Respon HPA axis ditemukan lebih
tinggi pada laki-laki sehingga mempengaruhi kinerja seseorang dalam
menghadapi stresor. Selain itu, hormon seks (esterogen dan progesteron) pada
perempuan akan menurunkan respon HPA axis dan sympathoadrenal yang
menyebabkan penurunan feedback negatif kortisol ke otak sehingga menyebabkan
perempuan cenderung mudah stres (Wang J dkk, 2007; Potter & Perry, 2005).

Peneliti berasums bahwa perempuan merupakan salah satu karakteristik
responden dalam kategori jenis kelamin yang rentan terhadap stres, dikarenakan
perbedaan hormon antara laki-laki dan perempuan. Hormon yang dimaksud yakni
esterogen dan progesteron, dimana kadar hormon tersebut pada laki-laki tidak
sebanyak pada perempuan. Sehingga respon HPA axis dan sympathoadrenal pada
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perempuan tidak secepat pada laki-laki, hal inilah yang menyebabkan perempuan
cenderung rentan terhadap stres.

c. Pendidikan

Pendidikan berkaitan dengan dua sis yang saling terhubung yakni sisi
individu yang sedang proses tumbuh kembang dan sisi intelektual, sosia dan
mora individu yang merupakan tanggung jawab tenaga pendidik supaya individu
tersebut terdorong untuk menuju proses yang lebih matang. Pendidikan
merupakan proses terbentuknya kemampuan dasar individu yang mana berkaitan
dengan pola pikir/intelektual, emosional atau perasan-perasaan yang diterapkan ke
perilaku manusia dengan sesama manusia lainnya (Piaget, 1896 dan Dewey, 1958
dalam Sagala, 2013)

Pendidikan yang sedang ditempuh remaga di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang pada penelitian ini didominasi oleh remaga yang sedang
menempuh pendidikan SMA/MA/SMK dengan jumlah 30 (62.5%) remga
Tingkat pendidikan seseorang berhubungan dengan stres. Jenjang pendidikan
seseorang yang semakin tinggi menyebabkan stres yang diterima dari beban
belgjar turut meningkat. Menurut Utami (2015) dalam penelitiannya memaparkan
bahwa tingkat pendidikan yang semakin tinggi siswanya berpotensi mengalami
stres dikarenakan adanya pemadatan jumlah waktu pembelgjaran dan memiliki
jumlah mata pelgjaran yang banyak.

Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan yang sedang
ditempuh maka beban belgjar yang diperoleh juga semakin tinggi, dalam hal ini
yakni bailk waktu pembelgaran yang semakin lama, tugas yang relatif lebih
banyak serta banyaknya jenis mata pelgaran yang diperoleh sehingga pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi siswanya lebih rentan terhadap stres.
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5.2.2 Pembahasan Tingkat Stres Pada Anak Usia Remga Selama Menjaani
Pembelgjaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang
Hasil pada pendlitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres remaja selama

menjalani pembelgaran daring di tengah pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang

Kecamatan Patrang menunjukkan lebih dari setengah remga yang terlibat dalam

kategori stres normal dibuktikan dengan sebanyak 25 remaja (52.1%), sedangkan

ggjaa yang sering muncul pada tingkat stres normal ini yakni responden kadang-

kadang mengalami mudah gelisah (52%), sering mudah merasa kesa (32%),

cenderung bereaks berlebihan pada situas dan tidak sabaran (8%). Hasil

berikutnya pada penelitian ini sebanyak 12 remagja (25.0%) pada tingkat stres

ringan, dengan gejala yang muncul meliputi sulit untuk beristirahat (66,6%0),

mudah merasa kesal (50%) dan cenderung bereaksi berlebihan pada situasi (25%),

sedangkan sebanyak 7 remagja (14.6%) berada pada kategori tingkat stres sedang,

dengan disertai ggaa paling banyak antara lain sulit mentoleransi gangguan-
gangguan terhadap hal yang sedang dilakukan, tidak dapat memaklumi hal apapun

yang menghalangi untuk menyelesaikan hal yang sedang dilakukan (71,4%),

mudah marah (85,7%) dan tidak sabaran (42,8%). Hasil penelitian juga

menunjukkan bahwa terdapat responden yang berada pada tingkat stres parah
sebanyak 4 remaja (8.3%). Gejala yang muncul pada tingkat stres parah ini
meliputi menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele yakni dari 4 responden
menyatakan setuju bahwa pada gejala tersebut (100%), merasa banyak
menghabiskan energi karena cemas, mudah tersinggung, mudah marah (75%) dan

kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang mengganggu (75%).

Menurut Goodman & Leroy dalam Walker (2005) memaparkan sumber
stres pada remgja yang sedang menempuh pendidikan dibagi menjadi akademik,
perekonomian, dan yang berhubungan dengan waktu serta kesehatan. Proses
belgjar mengagjar atau hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belgar yang
meliputi lama belgar, lingkungan belgar, tugas, nila yang didapat serta
kecemasan ujian dan mang emen waktu termasuk dalam sumber stres yang berasal
dari akademik (Desmitha, 2010). Menurut Sanjaya (2020) dalam bukunya yang
berjudul “21 Refleksi Pembelajaran Daring di Masa Darurat” yang dapat memicu
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stres pada remga terkait stres akademik antara lain kurangnya pengajar
menggunakan penyagjian materi yang menarik sehingga siswa merasa bosan,
terlalu monoton, kurang menariknya media pembelgjaran, tidak bertemunya siswa
satu dengan siswa lainnya, siswatidak dapat berinteraksi dengan temannya karena
pembelgaran daring siswanya berada di tempatnya masing-masing serta
banyaknya tugas.

Penelitian yang dilakukan oleh El-Aziz (2017) menunjukkan bahwa stres
remagja selama menjalani pembelgaran disekolah dalam kategori tingkat stres
normal sebanyak 32 responden (36,8%), stres ringan 18 responden (20,7%), stres
sedang 21 responden (24,1%) dan stres berat sebanyak 16 responden (18,4%).
Penelitian Azmy dkk (2017) bahwa stres akademik yang dialami oleh siswa
remaja berada pada kategori sedang dengan persentase 46.63%. Begitu juga
penelitian yang dilakukan oleh Meigawati (2014) bahwa sebanyak 39 siswa dari
145 siswa SMAN 19 Bandung kelas X berada pada kategori tingkat stres sedang.

Peneliti berasumsi bahwa remga mengalami stres selama menjalani
pembelgjaran daring dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tidak adanya
teman diskusi, tugas yang cenderung banyak guna menggantikan nilai yang
didapat saat pembelgaran secara tatap muka, penjelasan materi dari tenaga
pendidik yang terbatas yang hanya melalui daring tanpa penjelasan secara
langsung, suasana yang cenderung membosankan karena hanya di lingkungan

rumah remaja tersebut.

5.3 Keterbatasan Pendlitian

Keterbatasan dalam pendlitian ini yakni terkait teknik pengumpulan data
menggunakan istrumen kuesioner dalam mengukur tingkat stres, yang mana setiap
indikator pertanyaan pada kuesioner remaja banyak yang belum paham meskipun
telah dijelaskan oleh peneliti. Selain itu pada saat penelitian ini berlangsung
terdapat masalah kesehatan yakni adanya pandemi Covid-19 yang mana saat
pelaksanaan penelitian, peneliti dan responden harus mematuhi protokol
kesehatan, salah satunya memakai masker, namun tidak semua responden
menyediakan masker sehingga peneliti membawa masker lebih untuk diberikan
kepada responden.
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5.4 Implikasi Keperawatan

Peran perawat sebagal pendidik sangat diperlukan daam hal mengatasi
kegjadian stres yang masih terjadi khususnya pada anak remaja. Peran perawat
yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan pengetahuan serta informasi
kepada remaja dan orang tua remaja tentang stres yang terjadi padaremga. Selain
itu perawat memberikan kesadaran kepada remga dan orang tua agar saling
menjaga komunikasi antar anak dan orang tua sehingga dapat mencegah stres

yang berlanjut.
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BAB 6. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dipaparkan dari penelitian terkait tingkat stres

pada anak usia remaja selama menjalani pembelgaran daring di tengah pandemi

Covid-19 di Kelurahan Patrang Kecamatan Patrang, sebagai berikut :

1. Karakteristik responden penelitian terkait usia responden berada pada usia
remagja madya (14-16 tahun) yang didominasi oleh remaja berjenis kelamin
perempuan dengan pendidikan responden paling banyak  yakni
SMA/MA/SMK.

2. Tingkat stres remaja selama menjalani pembelgjaran daring di tengah pandemi
Covid-19 di Kelurahan Patrang Kecamatan Patrang bahwasannya lebih dari
setengah remaja yang terlibat dalam kategori stres normal, meskipun terdapat

beberapa remagjayang mengalami tingkat stres ringan sampai stres parah.

6.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan terkait penelitian yang berjudul
“Gambaran Tingkat Stres Pada Anak Usia Remga Selama Menjdani
Pembelgjaran Daring Di Tengah Pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang” sebagai berikut :
6.2.1. Bagi Remga

Remagja hendaknya lebih bisa membuka diri dan bercerita apabila ada
masalah pada orang tua, saudara maupun teman untuk mengurangi atau

menghindari timbulnya stres pada remaja selama pembel gjaran daring.

6.2.2. Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat memberikan informas serta pengetahuan kepada
orang tua tentang pembelgaran daring dan tingkat stres, sehingga orang tua
diharapkan dapat mendampingi remaja saat pembelgaran daring serta dapat
menjadi tempat remaja mengungkapkan keluh kesah selama pembelgjaran daring,
sehingga orang tua dan remga dapat menyelesalkan masalah bersama terkait
pembelgjaran daring, harapannya remgja tidak menanggung bebannya sendiri

yang memicu timbulnya stres.
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6.2.3. Bagi Tenaga Pendidik

Hasil pendlitian ini diharapkan menjadi acuan dalam penerapan
pembelgaran daring, bailk dari tugas yang diberikan, lama kegiatan belgar
mengajar, serta media pembelgaran yang digunakan agar remagja atau siswa
merasa nyaman saat mengikuti pembelgjaran daring sehingga dapat menghindari
timbulnya stres pada remaja selama pembel gjaran daring.

6.2.4. Bagi Pendliti

Hasil penelitian ini dapat digjukan sebagai tambahan referens mengenai
tingkat stres remga selama menjalani pembelgaran daring. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya yakni dapat
menambahkan variabel tingkat prestasi akademik. Peneliti menyarankan untuk
selanjutnya juga dapat menggunakan jenis penelitian korelasi untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara tingkat stres anak usia remga selama menjaani
pembelgjaran daring di tengah pandemi Covid-19 dengan tingkat prestasi
akademik.
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Lampiran 1. Lembar Informed

PENJELASAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Vinny Ramadhani Putri Harini

NIM : 162310101252

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat . J. Dr. Soebandi Gang Sunga Besar No. 16 Patrang

No. Telp : 082233937563

E-mail : vinnyramadhani121@gmail.com

Alamat Kampus . J. Kalimantan No. 37 Kampus Tegal Boto Sumbersari —
Jember

Bermaksud akan menyelenggarakan penelitian yang berjudul “Gambaran
Tingkat Stres Pada Anak Usia Remaja Selama Menjalani Pembelajaran
Daring di Tengah Pandemi Covid-19 di Kelurahan Patrang, Kecamatan
Patrang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat stres pada
anak usia remga selama menjaani daring di tengah pandemi Covid-19 di
Kelurahan Patrang, Kecamatan Patrang. Penelitian ini merupakan salah satu dari
persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan di Program Studi Sarjana
Keperawatan (S1) Universitas Jember dan mencapa gelar Sarjana Keperawatan
(S.Kep).

Peneliti tidak akan membahayakan dan tidak akan menimbulkan kerugian
bagi responden. Penelitan ini akan melibatkan anak usiaremaja di RW 05/ RT 03
Kelurahan Patrang, Kec. Patrang, Kabupaten Jember. Responden akan mengisi 1
lembar kuesioner £10 menit dengan total 14 item pertanyaan. Kerahasian semua
informasi akan dijaga dan dipergunakan sebagimana mestinya. Data yang
diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan riset.
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Demikian penjelasan penelitian yang dapat peneliti sampakan, atas
perhatiannya diucapkana terimakasih.

Jember, 2020
Pendliti,

Vinny Ramadhani Putri Harini
NIM. 162310101252
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Lampiran 2. Lembar Consent
Kode Responden :

PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Usia

Alamat

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian ini setelah membaca informasi
tentang penelitian yang akan dilakukan, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun

dan akan mengisi kuesioner dalam keadaan sadar, jujur dari penelitian :

Nama : Vinny Ramadhani Putri Harini

NIM : 162310101252

Alamat . J. Dr. Soebandi Gang Sungai Besar No. 16 Patrang- Jember

Judul . Gambaran Tingkat Stres Pada Anak Usia Remga Selama

Menjaani Pembelgaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 di
Kelurahan Patrang, Kecamatan Patrang
Saya mengetahui tidak ada risko yang mebahayakan dalam pendlitian ini,
jaminan dan kerahasiaan data akan dijaga sekaligus memahami manfaat penelitian
bagi pelayanan keperawatan.

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Jember, 2020
Pendliti Orang Tua/Wali Responden
Vinny Ramadhani Putri Harini ( )

NIM. 162310101252
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Lampiran 3. Lembar Karaketristik R d
ampiran 5. Lembar Karakeristix responden K ode Responden :

KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN

Petunjuk Pengisian Kuesioner:
6.2.5. Bacalah pertanyaan dengan baik dan teliti
6.2.6. Mohon dengan hormat untuk mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan
yang ada dengan benar
6.2.7. lsilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang benar
6.2.8. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda anggap paling tepat dengan
cara memberikan centang (V) pada
Pertanyaan
1. Nama:
2. Usia:
] 12 tahun [] 14tahun ] 16 tahun
[] 13tahun [] 15tahun [] 17 tahun
[] 18tahun
3. JenisKelamin
[ Laki—laki
[[] Perempuan
4. Pendidikan
[] SM P/Mts
] SMA/MA/SMK
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Kode Responden :

KUESIONER SKALA DEPRESI ANSIETAS DAN STRES
(Depression Anxiety Stress Scales/ DASS 42)

Berikan tanda centang (V) pada kolom berikut tentang kondisi paling sesuai

dengan yang anda rasakan.
Keterangan :
0 : Tidak ada atau tidak pernah
1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang
2 :Sering
3 : Sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat
No Aspek Penilaian 1 2 3
1. | Menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele
2. | Cenderung bereaks berlebihan pada situasi
3. | Kesulitan untuk relaksasi / bersantai
4. | Mudah merasa kesal
5. | Merasa banyak menghabiskan energy karena
cemas
6. | Tidak sabaran
7. | Mudah tersinggung
8. | Sulit untuk beristirahat
9. | Mudah marah
10. | Kesulitan untuk tenang stelah sesuatu yang
mengganggu
11. | Sulit mentoleransi gangguan-gangguan
terhadap hal yang sedang dilakukan
12. | Berada pada keadaan tegang
13. | Tidak dapat memaklumi hal apapun yang
menghalangi anda untuk menyel esaikan hal
yang sedang anda lakukan
14. | Mudah gelisah

Total

Total Keseluruhan
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*Kuesioner ini dikembangkan oleh para pendliti di University of New South
Wales (Australia) dan telah diterjemahkan kedalam b.indonesia oleh Kholifah
(2013)

Indikator penilaian stres
Tingkat stressnormal : 0 - 14
Tingkat stressringan : 15— 18
Tingkat stress sedang : 19 -25
Tingkat stress parah : 26 — 33
Tingkat stress sangat parah : 234
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan DPU

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS KEPERAWATAN
UNIVERSITAS JEMBER

Nama  Vinny Ramadhani Putri Harini

NIM - 162310101252

Dosen Pembimbing Utama  : Ns. Lantin Sulistyorini, S.Kep, M.Kes
" Tanggal | Aktivitas Rekomendasi | TID

Selasa’ | Hasil Penelitian, Bab § dan | - Tentukan jadwal |
| 08 6 sidang sehelum tanggal | ,
I'iDescmbcr:(Bimbﬁ:ganmliuc) | 23 Desember 2020 l

2020 i‘

Kamis Konsultasi bab 5 dan 6 - Jadwalkan sidang '

10 (Bimbingan online) tanggal 17 Desember
| Desember 2020
2020

j-.lm:l:lal.ll Menyerahkan hasil mitin | - Acc Sidang |
Desember 1

2020 | N
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan DPA

Nama
NIM

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS KEPERAWATAN
UNIVERSITAS JEMBER

: Vinny Ramadhani Putri Harini
: 162310101252
Dosen Pembimbing Anggota : Ns. Dini Kurniawati, S.Kep, M.Kep, Sp.Kep.Mat
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Tanggal

Aktivitas

Rekomendasi

TTD

Selasa/ 03
November
2020

Konsultasi file skripsi

Cover hingga lampiran

- Revisi persembahan
(sesuaikan dengan
PPKI Unej)

- Revisi tabel hasil (pilih
salah satu saja, mau
frekuensi, mean atau
median

- Revisi pembahasan
(perbaiki penyusunan
kalimat pembahasan
sesuai dengan literatur
yg digunakan, tidak
boleh ada data statistik
lagi)

- Revisi kesimpulan
(tidak perlu analisis
statistik, langsung

dijabarkan)

=
b
b

Senin/ 30
Desember
2020

Pengajuan revisi Cover

hingga lampiran

- Revisi turnitin
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Kamis/ 10
Desember

2020

-Pengajuan revisi turnitin
-Konsultasi abstrak dan

ringkasan

- Acc sidang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 7. Bukti Studi Literatur

EEMENTERIAN RISET, TEEXNOLOGL DAN PENDIDIKAN TRNGH
UNIVERSITAS JEMEER

FAKULTAS KEFERAWATAN
Alarnaz | 0. Rafimartas 37 Tolg. Fa (0331) 323450 it

Sava yang hertanda tanges i lendah i adalah Deesen Pombimbing Uama . sencraigksn
hahwa mahasiswa Fabelis Kepenawaian [lniversitas fembes

Hami : Winny Ramadhan Pom Barn
M ol [ LT L] e
furiagm Sarjung Ny Kypomuaisn

Fakulas Kepemawalan

Telah erelsboken sl pendsholuan liveroor unmsk mesyusun sknipel desgan  jedul
“(rambaran Tingkat Stres Pada Anok Usin Remaja Selans Menjalan Posbelajaras
DNuring & Tengsh Pandemi COVID-19 di Keurahon Pairang Kecumstan Patrang™
Beinibian surm beierengan inl dibus agar dapar & gunalan sebapalmans mesinya

lembwer. 27 Al 2114

Momen Proiusasbaeg 1

N Laonin fubistyering, 5. Keg, M.Kes,
MIF L 9TROSTE IS0 2 o
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Lampiran 8. Uji Etik Penelitian

EORITE ETIK FESELITEAN KESEHATAN
USNIVERSITAS JEMBER. FAKULTAS KEPERAWATAN
HEALTH RESEARCH ETHICY COWANTTEE
EATVERSITY OF JEWBER, FICLLTY OF YURSEYG

BRETERANGAY LAYAK ETIK
DESURIPTMAN (HF ETHICAL APPRIRAL
Sip. IIAUNISLI4GEEPR TN

Tl reue ke peikedd gL by

Fomcli tiiarmm Virny Famsd®ara Poin Hermi
Preecymal drvaouiipoadar

Angguis Porochi M. Lanim Salisormm 5.6ep, MK
bl e wil Bra—erh e Dt Karmursah 5 Ko, 5 Kep Sp Klai

Flice of Rtwcanch

¥ charahan Poang. Kocsmaias Patrang

Deee wibil Uomberm Tmgks ooy Anal Une Bemap Scloms Mogalom Posbcberan
Dhirmy di Tempah Paralerss Covel- 19 i Kchoshan Prirsag Eccamaian Feirng

Tiide
Demziption of Shress Levels m Adelescen Dormy Onbine Lesmsg in the
Lot 17 Pomdeving: = Fotony Villaps. Fasrmy Dhsinci

Deayobiliam levak ciik scama 7 Vi Sismder W HO 2000, yeaii Ly Ml Soatal, I Milai o, 1) Poreraiais
Hohare dan banisss £f Haabo, 35 Hupbon Fleploiine #f Korshmiam dan PFooscy, dm 7 Posétguan Soiclsk
Femjelasm, peamg mempst. pals FPolomas CICSS DEA. Had bu scperil yeng Shmpdbea vich topemibaya
wusioh giw echiap siznder

Dyidarnad e dar erfica ity symrrspriair irocsssdan e de 7 Snereed I 20000 Soomabards, 15 Soo e Fatuee. 2 Sofemmifi
Fardmen, 51 Equivaid idervawmesr owd Sencfan 4 Kiske, 51 Permmrun Erpfdtaium, 8 Coefelrmdalin aned Proaenm
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Lampiran 9. Surat Permohonan 1zin Melaksanakan Penelitian FKEP ke LP2M

EEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KERUDAY AAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEFERAWAT AN
Alemia ), Balimantan 17 Telp! Fax 003315 3232450 bernber
= ———

Komoe DR UNES, 1 LT 2020 Jemiber, 1 September 220
Lampidran |
Perital : Permahanan [jin Melaksanakan Penalitlan

Fih. Ketua LP2M

Dengan horma,

Sehuburgan dengan penyasanan tugas akhir/skrigsl mabadwa Fakultas Keperawatan
Untversitas Jembsr bertaut

N ¢ Winny Esmadhani Putrl Harini
MM £ 16310101252
hoparriuan ¢ Permobonen [jin Melaksanssan Penelitian

Judul penelitien  © Gambaran Tirghat Stres pacde Arah Usia Reraja Selama Men jatan|
Pembeiajaran Daring o Tengah Pasdeml Covid-19 di Helurahan

Palrang Kabupaien Sember
D s ¢ Helurahan Fatrang Kecamatan Patrang Kabupaten Jemiber
wikly T sk badlan

ohon diterbitkan sural pevganiar ke instans: berkadt atas nama yang bersanghulan
untuk pelaksanaanriya.
Dermikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami sampaian terima kasih,
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Lampiran 10. Surat Permohonan lzin Melaksanakan Penelitian LP2M Ke
Bankesbangpol Jember

KEMENTERIAN PENDHDIK AN AN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

LEABALG A FENELITIAN AN FENGABIMAN KEFAITA SASTARLAKAT
JI. Kaltmamian 37 fermher, Telp (001 ) 307818, M908 Pax (133 | X7HIS

rrail  ppiianlcamunn ae il - bl iy e il

T 7 FUTIsa ) LT oo I Sepleonber 2020
Terihad Fermahoram [in Feneliian
wih. Kepala

Baidan Rosauan Baresa dan Pallkk
Kb pabsn: fembsr
M

Tembsr

Semprrhabikan  surai dan Dedban  Fakulias  Eeperavwatan Univensitss jember  noosor
440 MU 4 LT 0 arggal | Sepisober 2020 paridhal Permohonan Bin Selaksanaban
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Lampiran 11. Surat Permohonan Izin Melaksanakan Penelitian Bankesbangpol
Jember ke Kecamatan Patrang

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Letjien S Parman No. 89 B 337853 Jember

Kepada
Yih, Sdr. Camat Patrang Kab. Jember
di-
JEMBER

SURAT REKOMENDAST
Momor = 072/1132/415/2020
Tentang

PENELITIAN
Dasar : 1. Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Permendagri RI
Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi penefitian
2. Peraturan Bupati lember fo. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surat
Rekomendasi Penelitian Kabupaten Jember
Memperhatilkan : Surat Ketua LP2M Uriversitas Jember tanggal 02 September 2020 Womor @
2967/UN25.3.1/LT/ 2020 perihal Permohonan Penelitian

MEREKOMENDASIKAN

MNama / NIM. ¢ Vinny Ramadhani Putri Harini |/ 162310101252
Instansi ! Fakultas Keperawatan Universitas Jember

Alamat ! Kampus : Ji, Kalimantan 37 Jember

Keperluan 1 Mengadakan penelitian dengan judul :

“Gambaran Tingkat Stres pada Anak Usia Remaja Selama Menjalani
Pembelajaran Daring di Tengah Pandeml Covid-19 di Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.”

Lokasi ! Kelurahan Patrang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

Waktu Kegiatan ! September s/d Oktober 2020
Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berfaku, diharapkan Saudara

memberi bantuan tempat dan atau data seperlunys untuk kegiatan dimaksud,

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan

2, Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik

3. Apabila situasi dan kondisl wilayah tidak memungkinkan akan dilakikan penghentian kegiatan.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di : Jember
Tanggal ¢ 14-09-2020
ng;_g?.a_m BAKESBANG DAN POLITIK

Tembusan
Yth. Sdr. @ 1. Ketua LPZM Universitas Jember;

2. Yang Bersangkutan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

70

Lampiran 12. Surat Permohonan Izin Melaksanakan Penelitian Kecamatan
Patrang ke Kelurahan Patrang

"'fll'"@ Lonadhan

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

KECAMATAN PATRANG

JI. Srikoyo No. 100 Telp, (0331) 486040 Kode Pos 68111 lember

Patrang, 17 September 2020
Nomaor :072 /34 6/ 35.09.02 / 2020 Kepada
Sifat : Penting ¥th. Sdr. Lurah Patrang
Lampiran ;- di -
Perihal < ljin Penelitian PATRANG

Memperhatikan surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Jember Nomor : 072/1132/415/2020 tanggal 14 September 2020 perihal tersebut pada
pokok surat, kaitan hal tersebut apabila tidak mengganggu kewenangan dan ketentuan yang
berlaku dimohon kepada Saudara memberikan bantuan tempat dan stau data seperiunya untuk

kelancaran kegiatan dimaksud kepada :
Nama + Vinny Ramadhani Putri Harini /162310101252
Instansi : Fakultas Keperawatan Universitas Jember
Alamat : 1. Kalimantan 37 lember
Keperluan : Mengadakan Penelitian dengan Judul :

“Gambaran Tingkat Stres Pada Anak Usia Remaja Selama Menjalani
Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang Kab. lember”

Lokasi : Kelurahan Patrang di Kecamatan Patrang Kabupaten lember

Waktu Keglatan  : September s/d Oktober 2020

ljin Kegiatan Kunjugan Lapangan ini diberikan dengan ketentuan :

1. Kegiatan ini benar-benar untuk kepentingan pendidikan

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian

kegiatan.
Demikian  untuk mendapatkan perhatian dan atas kerjasamanya disampaikan

terima kasih.

An. CAMAT PATRANG

SEKRETA MATAN
0. ZAMRONI, SH, M. 5

" NIP, 196806161993031006
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Lampiran 13. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

KECAMATAN PATRANG

1. Srikoyo No. 100 Telp. (0331) 486040 Kode Pos 6E111 lember

Patrang, 02 November 2020

Nomor  :072 /<)) 35.09.02 / 2020 Kepada

Sifat : Penting Yth. Sdr. Pit. Lurah Patrang
Lampiran t- ' di -

Perihal : Penelitian PATRANG

Memperhatikan surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Pufltilll:
Kabupaten lember Nomor :072/1132/415/2020 tanggal 14 September 2020 perihal tersebut di
pokak surat, maka dengan ini diberitahukan bahwa :

Nama < Vinny Ramadhani Putri Harinl /162310101252
Instansi : Fakultas Keperawatan Universitas Jember

Alamat 11, Kalimantan 37 Jember

Yeperluan : Mengadakan Penelitian dengan ludul :

“Gambaran Tingkat Stres Pada Anak Usia Remaja Selama Menjalani
Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 Kelurahan Patrang
Kecamatan Patrang Kab. Jember”

Lokasi : Kelurahan Patrang di Kecamatan Patrang Kabupaten lember

Waktu Keglatan : September s/d Oktober 2020

telah selesai melaksanakan penelitian  di wilayah Kelurahan Kelurahan Patrang
Kecamatan Patarang Kabupaten lember.

Demikian untuk menjadikan maklum.

_——Am-GAMAT PATRANG
- SERRETAR f

Scanned by TapScanner
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Lampiran 14. Output Data SPSS

1. Hasil uji normalitas dan hasil usiaresponden
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Lsia 4B 438 012 G847 47 031
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
Statistic Std. Error
Isia Mean 14.65 220
95% Confidence Interval Lower Bound 14.20
for Mean LUpper Bound 15.09
5% Trimmed Mean 1464
Median 15.00
Wariance 2314
Std. Deviation 1.523
Minimum 12
Maximum 18
Range ]
Intergquartile Range 3
Skewness 031 343
Kurtosis -.7549 674
2. JenisKelamin
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Walid laki-laki 16 333 333 333
perempuan a2 66.7 66,7 100.0
. Total 43 100.0 100.0
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3. Pendidikan
Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  SMAMAISMIE 18 3a7.A ara KN
SMPIMts 30 G2.5 62.5 100.0
Total 43 100.0 100.0
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4. Tingkat Stres Anak Usia Remga Selama Menjalani Pembelgjaran Daring di
Tengah Pandemi Covid-19

Tingkat Stres
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent

Yalid  Marmal 25 521 521 521

Farah 4 8.3 8.3 G0.4

Ringan 12 25.0 25.0 a85.4

Sedang 7 14.6 14.6 100.0

Total 48 100.0 100.0
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

%,

™~ ' e

Gambar 2. Proses pengamilan data pada remaja yang didampingi oleh orang tua
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